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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Teater adalah suatu kegiatan manusia yang secara sadar menggunakan 

tubuhnya sebagai alat atau media utama untuk menyatakan rasa dan karsanya 

mewujud dalam suatu karya seni. Di dalam menyatakan rasa dan karsanya itu, alat 

atau media utama ditunjang oleh unsur-unsur gerak, suara, bunyi dan rupa.1 Teater 

merupakan karya seni yang diceritakan di atas panggung dan didasarkan pada 

naskah. Sebuah pertunjukan teater tidak hanya tentang aktor yang bermain di atas 

panggung, melainkan merupakan kerja bersama dengan tim pendukung yang lain. 

Tim pendukung tersebut merupakan tata artistik setting, busana, make up, 

pencahayaan dan musik pengiring. Tanpa elemen pendukung, sebuah pementasan 

teater tidak akan lengkap. 

Pada pertunjukan teater, penonton lebih melihat kepada permainan aktor 

jika permainan aktor di atas panggung jelek maka penonton akan bilang 

pementasan tersebut jelek atau biasa saja. Jika aktor sukses bermain di atas 

panggung, maka aktor berhasil membawakan peran tokoh. Kesuksesan aktor tidak 

terlepas dari latihan-latihan dan proses mencari tokoh dan terus belajar. 

Naskah The Lover karya Harold Pinter menjadi pilihan penulis untuk 

dipentaskan. Naskah ini menjelaskan tentang kehidupan rumah tangga Sarah dan 

                                                           
1 Nano Riantiarno, Kitab Teater ‘Tanya Jawab Seputar Seni Pertunjukan’, 

Jakarta : PT Gramedia Wiwiasarana Indonesia, 2011, hlm. 1. 
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Richard yang sudah menikah selama sepuluh tahun dan tidak memiliki anak. 

Sarah dan Richard mengalami kebosanan di dalam rumah tangga mereka sehingga 

mereka sepakat untuk menciptakan karakter lain di dalam diri mereka untuk 

menghilangkan kebosanan tersebut. Sarah dan Richard sepakat memilih karakter 

lain untuk mengekspresikan kejenuhan mereka dengan bagaimana cara mereka 

melakukan seks. 

Tokoh Sarah menjadi pilihan dalam pemeranan tugas akhir keaktoran ini 

karena tokoh Sarah memiliki banyak tantangan bagi penulis. Tokoh Sarah berusia 

35 tahun dan tidak memiliki anak merupakan istri yang memiliki kepribadian 

yang agung, sedikit ceroboh tetapi dan pembawaannya yang lembut. Tantangan 

bagi penulis untuk memerankan tokoh Sarah karena penulis sudah menikah dan 

memiliki anak, berbeda dengan tokoh Sarah. Tokoh yang dimainkan hidup di 

kalangan menengah ke atas dan memiliki kebiasaan merokok dan minum 

sehingga penulis harus belajar merokok agar tidak terlihat aneh di atas panggung. 

Karakter lain dari Sarah memiliki kebiasaan khusus memakai high heels 

sedangkan penulis jarang sekali memakai high heels sehingga perlu latihan serius 

agar tidak kaku ketika memakai high heels. Pada naskah The Lover banyak sekali 

keterangan jeda dalam berdialog, ini penting bagi penulis untuk mengatur timing 

yang tepat untuk berdialog karena semua dialog tidak selalu harus langsung 

dijawab agar tidak terkesan membaca. Tokoh Sarah dalam naskah The Lover 

banyak menyampaikan perasaan-perasaan dan suasana yang tidak terlalu rumit. 

Hal lain dari tokoh Sarah dan karakter Pelacur adalah mampu menumpuk emosi-

emosi dan berusaha menyembunyikan perasaannya hingga akhirnya perasaan itu 
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terluapkan tetapi Sarah mampu meredam emosinya kembali dengan cara merayu 

Richard atau Max. Sarah juga sering melakukan permainan-permainan karakter 

karena pada karakter Pelacur, Sarah dan Max selalu melakukan permainan-

permainan. Permainan yang terjadi adalah Sarah dengan karakter Pelacur menari 

untuk menarik perhatian Max, kemudian Sarah tiba-tiba menangis histeris ketika 

dia terperangkap di dalam rumah dan ketika Max mengusir laki-laki padahal yang 

terjadi adalah mereka bermain-main ntuk menghilangkan kebosanan itu. Hal itu 

menjadi tantangan dan mendasari penulis untuk menciptakan tokoh Sarah dalam 

naskah The Lover. 

Sarah adalah Pelacur dan Max adalah Richard, mereka berselingkuh 

dengan pasangan mereka sendiri namun dengan bentuk karakter yang berbeda. 

Sarah dan Richard terjebak di dalam karakter yang mereka citpakan hingga suatu 

hari Richard menyadari jika permainan itu harus dihentikan namun Sarah 

menolaknya. Richard dan Sarah beranggapan bahwa karakter yang mereka 

ciptakan itu nyata dan Richard berpikir bahwa Sarah lebih mencintai Max dari 

pada Richard begitu juga anggapan Sarah terhadap Richard. 

Proses penciptaan tokoh dilakukan dengan sejumlah proses yang sudah 

dijelaskan pada bab sebelumnya. Penguasaan proses-proses tersebut harus benar-

benar matang untuk mempermudah mewujudkan tokoh Sarah. Proses penciptaan 

tokoh Sarah tidaklah mudah. Banyak sekali kendala yang terjadi selama proses 

penggarapan karya. Lawan main yang sibuk, tim produksi yang kurang 

terkoordinasi membuat proses latihan jadi terhambat juga pemusik yang baru 
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masuk seminggu sebelum pementasan. Kendala tersebut yang membuat penulis 

jadi pecah konsentrasi dan kurang fokus. 

B. Saran 

1. Tokoh Sarah seharusnya lebih gila dan bebas lagi dalam bergerak untuk 

memenuhi keinginannya sebagai tokoh Sarah yang lembut dan karakter pelacur 

yang agresif. 

2. Pementasan The Lover membutuhkan koordinator untuk elemen pendukung 

seperti setting, make up, busana, dan pencahayaan agar terkoordinasi proses 

terkoordinasi dengan baik. 

3. Penulis seharusnya pintar memilih lawan main untuk membantu terwujudnya 

pementasan. 

4. Penulis membutuhkan kajian pustaka yang lengkap untuk membantu 

merancang dan menciptakan tokoh Sarah untuk diwujudkan dalam pementasan 

sebagai tokoh Sarah yang utuh. 

5. Penulis membutuhkan observasi yang lebih teliti lagi untuk merancang tokoh 

Sarah agar tidak hanya sekedar mencatat dan meniru objek. 
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